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Abstrak 

 

Abstract 

 This study aims to develop Student Worksheets (LKPD) based on the Problem-Based Learning (PBL) model to enhance students' cognitive 

learning outcomes on the topic of Classification of Living Things at SMP Negeri 1 Mego. This development is expected to create effective and 

inclusive learning media, accommodating students' needs across diverse abilities and backgrounds, while supporting understanding of complex 

biological concepts.\n\nThe research was conducted using the Research and Development (R&D) model, which includes the stages of needs 

analysis, product design, expert validation, small- and large-scale trials, and product revision. The research subjects were seventh-grade students 

at SMP Negeri 1 Mego with varying levels of learning ability. Data were collected through observation, questionnaires, and interviews involving 

teachers and students.The results showed that the developed LKPD received excellent validation scores from experts. Validation by subject 

matter experts scored 96.88%, by language experts 100%, and by media experts 96.25%, all categorized as highly valid. The small-scale trial 

yielded feasibility levels of 89.68% according to students and 89.5% according to teachers, both categorized as highly feasible. In the large-

scale trial, feasibility levels increased to 93.7% according to students and 100% according to teachers, also categorized as highly 

feasible.\n\nBased on these findings, the PBL-based LKPD is proven to be effective in enhancing students' understanding of the topic of the 

classification of living things. Furthermore, it stimulates active student engagement in the learning process, potentially improving the quality 

of biology education at the junior high school level. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII SMP yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif bagi siswa dengan 

berbagai kemampuan. Latar belakang penelitian ini berawal dari tantangan dalam menciptakan media pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan siswa dengan keragaman kemampuan dan latar belakang, terutama dalam konsep-konsep biologi 

yang kompleks. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Mego dengan melibatkan siswa kelas VII yang terdiri dari berbagai 

tingkat kemampuan belajar.  Metode yang digunakan adalah model penelitian dan pengembangan (R&D) dengan langkah-

langkah: analisis kebutuhan, desain produk, validasi ahli, uji coba skala kecil dan besar, serta revisi produk. Data dikumpulkan 
melalui observasi, angket, dan wawancara yang melibatkan guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memperoleh validasi yang sangat baik, dengan skor rata-rata 97,7% dari ahli materi, bahasa, dan media. Uji 

coba kelayakan di kelas yaitu 93,7% untuk siswa dan 94,75% untuk guru menunjukkan bahwa LKPD ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi klasifikasi makhluk hidup dan mampu merangsang keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran.  Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis inklusif 

yang dapat digunakan untuk memfasilitasi proses belajar yang adil dan merata bagi semua siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia terus berkembang 

seiring dengan kebutuhan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang tidak hanya 

mengutamakan transfer ilmu, tetapi juga 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, penting untuk menggunakan 

pendekatan-pendekatan yang dapat merangsang 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran, seperti pendekatan Problem 

Based Learning (PBL) (Djonomiarjo, 2020). 

PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada pemecahan masalah 

yang nyata dan kompleks sebagai inti dari 

proses pembelajaran (Adwiah et al., 2023); 

(Putra, 2020). Pendekatan ini bertujuan untuk 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran, mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menemukan 

solusi terhadap masalah yang dihadapi 

(Muslem et al., 2019); (Puspita et al., 2017). 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah 

menengah pertama (SMP), PBL dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir analitis, kolaborasi, serta 

kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep ilmu pengetahuan secara 

mendalam (Munawaroh et al., 2023). 

Salah satu materi yang penting untuk dipahami 

dalam pembelajaran biologi kelas VII SMP 

adalah klasifikasi makhluk hidup. Materi ini 

mencakup berbagai konsep penting, seperti 

pengelompokan makhluk hidup berdasarkan 

ciri-cirinya, taksonomi, dan hubungan antar 

spesies. Namun, berdasarkan observasi awal, 

banyak peserta didik yang merasa kesulitan 

untuk memahami materi ini, karena 

penyampaian yang cenderung bersifat teori dan 

kurang mengaitkan dengan situasi dunia nyata. 

Hal ini dapat membuat peserta didik merasa 

kesulitan dalam mengaitkan pengetahuan yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, serta 

menurunkan minat dan motivasi mereka dalam 

mengikuti pembelajaran. 

 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

PBL dapat menjadi solusi yang efektif (Y. W. 

Lestari et al., 2022); (Y. W. Lestari et al., 2022). 

LKPD merupakan alat yang dapat membantu 

peserta didik dalam mengorganisir informasi, 

menyusun langkah-langkah pemecahan 

masalah, dan memandu mereka dalam proses 

pembelajaran secara mandiri maupun 

kolaboratif (Masdar & Lestari, 2021); (Y. W. 

Lestari et al., 2022). Dengan mengembangkan 

LKPD berbasis PBL pada materi klasifikasi 

makhluk hidup, diharapkan peserta didik tidak 

hanya memahami konsep-konsep taksonomi 

dengan lebih baik, tetapi juga mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah yang relevan dengan 

kehidupan nyata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

LKPD berbasis PBL pada materi klasifikasi 

makhluk hidup untuk kelas VII SMP dan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaannya dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta didik. Diharapkan hasil dari penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik pada era pendidikan abad 21.  

Demikian latar belakang penulisan skripsi ini 

yang diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang pentingnya pendekatan PBL dalam 

pembelajaran dan perlunya pengembangan alat 

bantu pembelajaran yang dapat mendukung 

proses tersebut. 

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Model penelitian yang diguanakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian pengembangan 

Research and Development ( R&D) (Maulida et 

al., 2022). Pada metode penelitian dan 

pengembangan terdapat beberapa jenis model. 

Model penelitian yang digunkan yaitu 

pengembangan model 4D yaitu tahapan 

pendefinisian (Define), tahap perancangan 

(Desain), tahapan pengembangan (Develop), 

dan tahapan penyebaran (Disseminate), atau 

disingkat 4D (Sujadi., 2003) dalam (Maharani 
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et al., 2023); (Lestari et al., 2021). Penelitian 

yang dikembangakan pada penelitian adalah 

untuk menghasilkan produk berupa lembar 

kerja peserta didik (LKPD) pengmbangan 

model Inklusif (Inclussive Learning) pada 

materi klasifikasih makhluk hidup yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan tanggal 10 

sampai dengan 18 Desember 2024. Tempat 

Penelitian yaitu SMP Negeri 1 Mego yang 

beralamat di Jln Feondari,RT,002 / RW.002, 

Desa Wolodhesa, Kecamatan.Mego, 

Kabupaten.Sikka, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi klasifikasi makhluk hidup untuk siswa 

kelas VII SMP. PBL dipilih karena pendekatan 

ini melibatkan siswa dalam proses pemecahan 

masalah yang relevan dengan materi 

pembelajaran, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran.  Penelitian ini  dengan jenis 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development / R&D). Model penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

dan menguji keefektifan produk yang 

dikembangkan. 

Pada pengembangan dilakukan dengan 

prosedur atau tahapan 4D yang terdiri dari 

tahapan pendefinisian (Define), perancangan 

(Design), pengembangan (Develop), dan 

penyebaran (Disseminate).  

Subjek Coba  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 1 Mego. Objek penelitian 

ini merupakan produk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi klasifikasi 

makhluk hidup untuk siswa kelas VII SMP. 

Lembar kerja peserta didik tersebut diuji coba 

agar bisa dipastikan apakah sudah siap atau 

belum digunakan dalam pembelajaran. 

Jenis Data 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua data, yaitu: Data kuantitatif, 

merupakan data yang diperoleh melalui 

penghitungan angka. Data kuantitatif diperoleh 

dari hasil skor yang didapatkan dari penilaian 

validator. Data kualitatif, merupakan data yang 

berisi deskripsi dalam bentuk kalimat. Data 

kualitatif yang ada mencakup kritik dan saran 

dari validator terhadap LKPD yang sedang 

dikembangkan. 

Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Guba dan Lincoln dalam (Puspita et al., 2017) 

mendefinisikan bahwa observasi sebagai 

serangkaian kegiatan yang melibatkan 

penggunaan panca indra, seperti penglihatan, 

penciuman, atau pendengaran, guna 

mengumpulkan informasih yang diperlukan 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

sebuah penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 

akan mengamati secara langsung di SMP 

Negeri 1 Mego untuk mengamati sumber 

belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

serta kebutuhan peserta didik dalam proses 

belajar. 

2. Wawancara 

Pada saat wawancara, pertanyaan diajukan 

langsung kepada subjek untuk mendapatkan 

informasih (Kaffa & Miaz, 2022). Dalam 

penelitian ini, akan dilakukan wawancara 

langsung dengan guru IPA dan siswa di SMP 

Negeri 1 Mego. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

pengembangan LKPD ini memanfaatkan dua 

jenis data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif 

(Putra, 2020); (Kaffa & Miaz, 2022). Data 

kuantitatif diperoleh melalui deskripsi kegiatan 

penelitian yang dilaksanakan selama proses 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang berbasis Problem Based Learning 

(PBL). Khususnya saran dan komentaryang 

diberikan oleh ahli validator selama revisi 

produk digunakan sebagai acuan untuk 

perbaiakan LKPD yang telah dikembangkan. 
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Analisia validasi media produk LKPD, 

menggunakan presentase validitas. Penilaian 

validitas menggunakan kriteria skor skala likert 

1-5. Skla likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, presepsi dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. skor skala likert 

Skor  Alternatif jawaban 

1.  Sangat kurang (SK) 

2.  Kurang (K) 

3.  Cukup (C) 

4.  Baik (B) 

5.  Sangat baik (SB) 

(Ridwan, 2015) 

(Vidianto et al., 2018)  menjelaskan data yang 

didapatkan kemudian dianalisis sesuai dengan 

kriteria skla likert. Skor yang ditentukan untuk 

skla likert dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Skor kriteria skla likert.  

No Angka 

(%) 

validitas  

Kategori validitas 

1.  84-100 Sangat valid / tidk direvisi 

2 68-84 Valid / tidak direvisi 

3 52-68 Cukup valid / perlu direvisi 

4 36-52 Kurang valid / perlu 

direvisi 

5 20-36 Sangat kurang / perlu 

direvisi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

LKPD IPA yang dikembangkan dapat 

digunakan jika hasil analisis validasi materi, 

media dan bahasa dari pakar atau validator 

dinyatakan valid. Hal tersebut untuk melihat 

kevalidan dan kelayakan dalam penggunanya. 

Sebelum LKPD dikembangkan terlebih dahulu 

dilakukan observasi untuk mengumpulkan data 

yang akan digunakan dalam mengembangkan 

LKPD. Setelah LKPD dikembangkan peneliti 

melakukan penyebaran angket yang diberikan 

kepada guru dan peserta didik. Angket tersebut 

berisi respon peserta didik dan tanggapan guru 

menggunakan LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran. Data angket respon guru dan 

peserta didik digunakan untuk melihat 

kelayakan dari LKPD.  Penelitian 

pengembangan ini mengacu pada model 

pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan (1974) dalam (Vidianto et al., 

2018); (Jumarniati & Ekawati, 2018), yang 

terdiri dari beberapa tahap antara lain: tahap 

pendefenisian (Define), tahap perancangan 

(Design), tahap pengembangan (Develop), 

tahap penyebaran (Disseminate). 

LKPD berbasis model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terlebih dahulu 

divalidasi oleh para pakar yang terdiri dari 

pakar materi, pakar bahasa dan pakar media. 

LKPD yang sudah divalidasi oleh beberapa 

pakar akan diuji coba ke 12 peserta didik. Uji 

coba kelas kecil dilakukan dengan memberikan 

angket kelayakan dalam LKPD yang bertujuan 

untuk memperoleh masukan atau pendapat 

mengenai permasalahan atau kesulitan yang 

ditemukan saat mempelajari LKPD serta saran 

dalam penyempurnan LKPD. Uji coba kelas 

kecil juga melibatkan satu orang guru IPA. 

Peneliti kembali memberikan uji coba kelas 

besar dengan jumlah peserta didik 22 dan 2 

orang guru IPA. Uji coba kelas besar dilakukan 

dengan memberikan angket kelayakan LKPD,  

yang bertujuan untuk melihat efektivitas LKPD 

IPA yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh 

dalam uji kelas besar adalah LKPD IPA sudah 

layak digunakan tanpa adanya perbaikan. 

Kerangka Pengembangan LKPD 

Tahap Pendefenisian 

Tahap awal dari penelitian ini, adalah tahap 

pendefenisian yang bertujuan untuk 

menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat 

pembelajaran. berikut disajikan pembelajaran 

hasil dari penelitian pada tahap pendefenisian. 

Analisis Kebutuhan  

Pada tahap ini bertujuan untuk melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran IPA dan peserta didik di SMP Negeri 

1 Mego. Bertujuan untuk mengetahui kondisi 

peserta didik dan model yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

tingkat pengetahuan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran masih sangat 

rendah. Model dan media pembelajaran yang 
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diterapkan juga masih sangat sederhana dan 

kurang menarik sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu 

peneliti melakukan inovasi baru untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dikelas 

dengan menerapkan LKPD berbasis model 

pembelajaran PBL Menggunakan Outing kelas 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Analisis Peserta Didik 

Tahap ini dilakukan untuk melihat karakteristik 

peserta didik yang meliputi: latar belakang 

pengetahuan, perkembangan kognitif dan 

pengelaman peserta didik. Penggunaan LKPD 

ditujukan kepada peserta didik kelas VII tahun 

pelajaran 2024/2025 sebanyak 34 orang.  

Analisis materi  

Materi yang digunakan dalam pengembangan 

LKPD berbasis model pembelajaran Prablem 

Based Learning (PBL) adalah materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup yang diajarkan di 

semester ganjil (I). Kompetensi Dasar yang 

dicapai yaitu KD 2.1 Mengidentifikasi 

Perbedaan antara Makhluk  Hidup dan benda 

mati terhadap karakteristikya, serta Ciri-ciri 

Klasifikasi Makhluk Hidup. Peneliti 

mengambil 3 indikator yang terdiri dari 

Indikator 2.1.1 Mengidentifikasi Perbedaan 

antara Makhluk Hidup dan benda mati, 2.1.2 

Menjelaskan teknik pengelompokan makhluk 

hidup 2.1.3 Mengelompokan Makhluk Hidup 

berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri yang 

dimiliki dan beserta contoh dari makhluk hidup. 

Analisis Tugas  

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang 

digunakan dalam pengembangan LKPD dibuat 

berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang bertujuan untuk 

mengetahui peserta didik yang sudah 

menguasai kompetensi dalam proses 

pembelajaran.  

Merumuskan Tujuan Pembelajaran  

Tujuan ini menjadi dasar untuk menyusun tes 

dalam rancang perangkat pembelajaran yang 

akan diintegrasikan kedalam materi 

pengembangan LKPD berbasis model 

pembelajaran Problem Based Learning  (PBL). 

Kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan kurikulum Merdeka yang terdapat pada  

Tahap Perancangan  

Tahap ini peneliti merancang konsep untuk 

LKPD berbasis model Spembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Kegiatan ini merupakan 

proses sistematis yang dimulai dari merancang 

struktur yang akan digunakan dalam LKPD. 

Tahap ini meliputi penyusunan tes acuan 

patokan, pemilihan media, pemilihan format 

dan rancangan awal desai LKPD. 

Penyusunan instrumen 

Pada tahap ini, menggunakan angket untuk 

mengukur kelayakan dan efektivitas LKPD 

berbasis model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

Pemilihan media 

Pada tahap ini ditetapkan media yang akan 

dikembangkan yaitu LKPD berbasis model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

sebagai sumber belajar dalam kegiatan 

pembelajaran pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup. 

Pemilihan format 

Pada tahap format penyusun LKPD berbasis 

model Problem Based Learning (PBL) yang 

terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian 

isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi; 

sampul, kata pengantar, daftar isi, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, peta konsep. 

Bagian isi materi LKPD yang telah didesain 

menggunakan pendekatan saintifik dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), ilustrasi gambar dan penyajian sesuai 

model Problem Based Learning (PBL)   dan 

bagian akhir akan mencakup daftar pustaka. 

Desain awal LKPD  

Rancangan awal LKPD berbasis model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup dapat di 

lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Desain Produk LKPD yang dikembangkan.  

No Visual Keterangan 

1 Sampul LKPD 

 

Cover LKPD ini di rancang dan 

dibuat semenarik mungkin, agar 

peserta didik tertarik. Pada cover 

ini terdapat judul LKPD, nama 

penulis, logo kampus, gambar 

Klasifikasi Makhluk Hdup, 

gambar ilustrasi materi dalam 

LKPD dalam kurikulum yang 

berlaku. 

2 Kata Pengantar 

 

Kata pengantar mengulas tentang 

sambutan singkat tentang LKPD 

berbasis model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

 

3 Daftar ISI 

 

Bagian ini menginformasikan 

kepada pengguna tentang topik-

topik yang akan akan ditampilkan 

dalam LKPD berbasis model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) sesuai urutan 

dengan nomor halaman agar 

pembaca lebih mudah untuk 

menemukan kegiatan 

pembelajaran yang ingin dicari 

tanpa harus mencari halama satu 

persatu. 

4 Kompentensi Inti Kompetensi inti diturunkan dari 

kurikulum 2013 kompetensi dasar 

bertujuan untuk mencapai 

kompetensi inti yang harus 

diperoleh peserta didik melalui 

pembelajaran. Adapun indikator 

pencapaian kopetensi ditutunkan 

dari kompetensi dasar yang harus 
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dicapai oleh peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran serta tujuan 

pembelajaran diturunkan dari 

indikator pencapaian kompetensi 

agar peserta didik tujuan 

pembelajaran yang jelas sesuai 

materi yang dipelajari. 

 

5 Peta Konsep 

 

Peta konsep merupakan gambaran 

isi materi klasifikasi makhluk 

hidup yang dirancang dalam 

LKPD model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

6 Materi LKPD 

 

Materi LKPD disajikan  

berdasarkan model pembelajaran 

Problem Based Learning  (PBL) 

yang diberikan  pada setiap 

indikator materi. 

 

7 Tes/Kuis Tes diberikan kepada peserta didik 

sebelum pemberian  materi dan 

kuis diberikan kepada peserta didik 

setelah pemberian meteri 
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8     Kegiatan LKPD 

  

Deskripsi LKPD memuat 

penjelasan mengenai ruang 

lingkup LKPD yang mencakup 

beberapa kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta didik sesuai dengan 

sintaks pembelajaran model 

Problem Based Learning (PBL). 

9 Daftar Pustaka 

 

Daftar Pustaka berisikan semua 

sumber yang digunakan dalam 

penulis LKPD IPA terpadu 

berbasis model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 
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Tahap Pengembangan  

Pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 

LKPD berbasis model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang sudah direvisi 

berdasarkan masukkan para pakar dan uji coba 

kepada guru dan peserta didik. Tahap 

pengembangan yaitu;  

Validasi produk  

LKPD berbasis model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dianalisis oleh 2 orang 

para pakar materi, 2 orang pakar Bahasa, dan 2 

orang pakar media untuk divalidasi agar dapat 

mengetahui LKPD berbasis model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang telah dikembangkan layak digunakan. 

Uji coba kelas kecil  

Pada tahap ini LKPD yang sudah divalidasi oleh 

beberapa pakar akan diuji coba ke 12 peserta 

didik. Uji coba kelas kecil dilakukan dengan 

memberikan angket kelayakan dalam LKPD 

yang bertujuan untuk memperoleh masukan 

atau pendapat mengenai permasalahan atau 

kesulitan yang ditemukan saat mempelajari 

LKPD serta saran dalam penyempurnan LKPD. 

Uji coba kelas kecil juga melibatkan satu orang 

guru IPA.  

Uji coba kelas besar  

Pada tahap ini, peneliti kembali memberikan uji 

coba kelas besar dengan jumlah peserta didik 22 

dan 2 orang guru IPA. Uji coba kelas besar 

dilakukan dengan memberikan angket 

kelayakan LKPD, yang bertujuan untuk melihat 

efektivitas LKPD IPA yang dikembangkan. 

Hasil yang diperoleh dalam uji kelas besar 

adalah LKPD IPA sudah layak digunakan tanpa 

adanya perbaikan. 

 Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga jenis yaitu analisis validasi, analisis data 

hasil uji coba kelas kecil dan analisis data hasil 

uji coba kelas besar serta uji efektivitas. 

Analisis data validasi terdiri dari analisis 

validasi produk, analisis uji coba kelas kecil, 

analisis uji coba kelas besar dan analisis data 

hasil uji efektifitas. 

Analisis Data Validitas  

LKPD berbasis model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terlebih dahulu 

divalidasi oleh para pakar yang terdiri dari 

pakar materi, pakar bahasa dan pakar media. 

Hasil validasi dan analisis perhitungan validitas 

dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi LKPD 

NO Validator Nilai Kelayakan 

1. Materi 96,875 % Sangat Valid 

2. Bahasa 100 % Sangat Valid 

3. Media  96,25 % Sangat Valid 

4. Rata-rata  97,7 Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis angket 

kevalidan oleh para pakar terhadap LKPD yang 

dikembangkan dikategorikan sangat valid. 

Perhitungan validasi menggunakan rumus 

persentase dengan jumlah penilaian sebanyak 3 

para pakar. Setiap para pakar bertugas sebagai 

validator yang memberikan penilaian terhadap 

LKPD Berbasis Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang telah 

dikembangkan. Pakar materi bertugas menilai 

aspek materi, nilai yang diperoleh dari aspek 

materi 96,875%  dengan kategori sangat valid. 

Pakar bahasa bertugas menilai aspek bahasa 

nilai yang diperoleh dari aspek bahasa yaitu 

100% dengan kategori sangat valid sedangkan 

pakar media bertugas menilai aspek media, nilai 

yang diperoleh dari aspek media yaitu 97,7 % 

dengan kategori sangat valid. Hasil validasi 

kesimpulan dari tiga orang validator 

menyatakan materi dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Setelah mendapat masukan dari 

para pakar peneliti melakukan revisi 

berdasarkan saran yang diberikan oleh 

validator. Selanjutnya akan diberikan kepada 

guru dan peserta didik pada uji coba kelas kecil.      
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Analisis Data Kelayakan LKPD  

Analisis data kelayakan LKPD IPA ini dibagi 

atas 2 tahap, antara lain; analisis data kelayakan 

uji coba kelas kecil dan analisis data kelayakan 

uji coba kelas besar 

Hasil analisis data uji coba kelas kecil 

Hasil Analisis data kelayakan LKPD IPA, 

sebelumnya telah diberikan angket kelayakan 

LKPD kepada 12 orang peserta didik dan 1 

orang guru IPA terpadu untuk penilaian. Hasil 

dari analisis kelayakan LKPD IPA terpadu . 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

perhitungan angket penilaian kelayakan LKPD 

pada uji coba kelas kecil oleh peserta didik 

memperoleh nilai 89,683% dengan kategori 

sangat layak sedangkan untuk perhitungan 

angket kelayakan LKPD pada uji coba kelas 

kecil oleh guru IPA diperoleh nilai 89,5% 

dengan kategori sangat layak. Uji coba kelas 

kecil LKPD IPA terpadu berbasis model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

mendapat tanggapan sangat layak dari guru dan 

peserta didik dapat digunakan apabila dilihat 

dari beberapa aspek adalah kelayakan isi, 

kebahasaan dan kelayakan penggunaan.  

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil uji 

coba kelas kecil maka dapat dikatakan bahwa 

LKPD berbasis model pembelajan Problem 

Based Learning (PBL) yang dikembangkan 

dapat digunakan pada uji coba kelas besar. 

Hasil analisis data uji coba kelas besar 

LKPD yang telah diuji coba pada kelas 

kecil,selanjutnya LKPD diujicobakan dikelas 

Besar dengan 1 guru IPA dan 22 peserta didik 

pada kelas VII. Hasil dari analisis kelayakan 

LKPD IPA dapat di lihat pada tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil analisis kelayakan LKPD. 

Responden Skala kecil Skala Besar 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

Siswa 89,683 % Sangat Layak 93,7 % Sangat Layak 

Guru 89,5 % Sangat Layak 100 % Sangat Layak 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 5  

di atas bahwa LKPD IPA berbasis  model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup SMP 

Kelas VII mendapat tanggapan sangat layak 

dari peserta didik dan guru. Dari perhitungan 

angket penilaian kelayakan LKPD pada uji coba 

kelas besar oleh peserta didk memperoleh nilai 

93,7% dengan kategori sangat layak sedangkan 

untuk perhitungan angket kelayakan LKPD 

pada uji coba kelas besar oleh guru IPA terpadu 

diperoleh nilai 100% dengan kategori sangat 

layak. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup di SMP Negeri 1 

Mego di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid 

untuk digunakan berdasarkan hasil oleh tiga 

para pakar yaitu pakar materi memperoleh nilai 

96,875 %, pakar bahasa memperoleh nilai 

100% pakar media memperoleh nilai 96,25% 

dengan kategori sangat valid. Nilai kelayakan 

uji coba pada kelas kecil  oleha peserta didik 

yaitu 89,683% dan oleh guru 89,5%, dengan 

kategori sangat layak. Nilai kelayakan  uji coba 

kelas besar oleh peserta didik yaitu: 93,7%, dan 

oleh guru 100%  dengan sangat layak. 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah 

dicapai dalam penelitian ini, Penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) yang dirancang oleh 

peneliti hingga tahap develop (pengembangan), 

bagi peneliti selanjutnya bisa dilanjutkan 

sampai tahap dessemiate. Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dapat dijadikan pedoman bagi 
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guru dalam mengembangkan LKPD pada 

materi lainnya 
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